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Menghilangkan Issue limbah B3 Terpercik saat proses pengisian larutan scrubber

MZA AAW RRR

Pada proses pengisian larutan scrubber, 

limbah Sodium Hydroxide (NaOH) dipompa secara rutin dua kali dalam seminggu. Namun 

pada kondisi saat ini, pompa sering mengalami kehilangan tekanan sehingga operator 

harus melakukan priming manual dengan cara membuka katup bagian atas yang ditandai 

pada gambar diatas sebelah kanan. Saat proses tersebut dilakukan, terdapat 

percikan/cipratan limbah B3 yang bersifat korosif dan berisiko terhadap keselamatan 

kerja.

Selain menimbulkan risiko paparan bahan kimia, proses priming manual juga menambah 

waktu kerja dan termasuk aktivitas non value-added. Oleh karena itu, diperlukan 

improvement berbasis engineering control untuk menghilangkan potensi percikan limbah 

B3, meningkatkan keselamatan kerja, serta membuat proses pengisian lebih aman, 

efisien, dan andal.

I. MENENTUKAN TEMA

III. ANALISA KONDISI YG ADA

V.  RENCANA  PENANGGULANGAN &  
VI. PENANGGULANGAN

VII.  EVALUASI  HASIL (DAMPAK QCDSMPE & RISK)

II. TARGET

VIII. STANDARISASI & TINDAK LANJUT 

IV. ANALISA PENYEBAB

V. Rencana Penaggulangan 

VI. Penanggulangan

Pembuatan RWO kepada tim 
EM untuk dibuatkan 

valve/keran pada bagian iput 
pompa

RWO sudah di eksekusi dan 
keran sudah dipasang pada 

bagian input pompa

Sosialisasi kepada tim cara 
pengisian larutan scrubber 
etelah adanya valpe pada 

bagian inpu opmpa

Proses pengisian larutan scrubber 
menjadi lebih safety, lebih cepat dan 

efisien karena tidak perlu lagi 
melakukan proses priming manual


